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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

1. Sejarah Berdirinya SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah 

Kabupaten Jember  

SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten 

Jember merupakan salah satu lembaga pendidikan yang ada di wilayah 

Desa Cangkring Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember. Sebagaimana 

lembaga-lembaga pendidikan setingkat SD yang ada di daerah yang agak 

jauh dari Kota Kabupaten, SD Islam Madinatul Ulum Cangkring 

Jenggawah Kabupaten Jember masih minim sekali fasilitas dan sarana 

prasana pendukung sekolahnya, namun berusaha untuk selalu melengkapi 

melalui pemerintah maupun swadaya masyarakat.  

SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten 

Jember berdiri atas prakarsa tokoh masyarakat yang melihat kondisi 

daerah Desa Cangkring sangat minim sekali lembaga pendidikannya. 

Sekolah dasar lain yang ada di Desa Cangkring pada waktu itu lokasinya 

agak jauh, sehingga menyulitkan orang tua dan siswa, karena siswa harus 

berjalan kaki menempuh perjalanan dan menyita banyak waktu dan 

tenaga.  

Dengan dibangunnya SD Islam Madinatul Ulum Cangkring 

Jenggawah Kabupaten Jember atas inisiatif tokoh masyarakat pada tahun 

1997, akhirnya direspon oleh masyarakat dengan banyaknya orang tua 
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yang menyekolahkan anaknya di SD Islam Madinatul Ulum Cangkring 

Jenggawah Kabupaten Jember. Pada tahun 1997, yaitu pada bulan Juli SD 

Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember pertama 

kali dibangun tiga lokal untuk proses belajar mengajarnya. Untuk Sekolah 

Dasar yang berada di pinggiran Kota Kabupaten, sejak awal berdirinya 

mengalami kemajuan yang signifikan dengan jumlah siswanya yang cukup 

banyak. Akhirnya setelah satu tahun SD Islam Madinatul Ulum Cangkring 

Jenggawah Kabupaten Jember mendapatkan ijin operasional dengan NSS : 

20554249. 

Melihat perkembangan yang demikian signifikan ini, dan juga 

kurangnya lokal bangunan untuk kelas selanjutnya, maka pada tahun 1999 

dibangunlah tahap kedua SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah 

Kabupaten Jember dengan tambahan 3 lokal . 

Dalam tahap perkembangan berikutnya SD Islam Madinatul 

Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember telah menampakkan 

perkembangan yang cukup berarti, dengan memiliki gedung sebagai 

sarana pendidikan yang lengkap, dengan dilengkapi sarana penunjang 

pembelajaran seperti Musholla, ruang UKS, Ruang Perpustakaan, dan 

lapangan olahraga. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada denah lokasi 

SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember, pada 

lampiran belakang.  

Semenjak berdirinya sampai sekarang, SD Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember telah mengalami perkembangan 
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yang cukup menggembirakan. Selain prestasi siswanya yang dapat 

dibanggakan, juga SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah 

Kabupaten Jember termasuk sekolah yang murah dengan kualitas yang 

cukup baik.
1
 

2. Profil SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten 

Jember 

a. Nama Sekolah : SD Islam Madinatul Ulum 

b. Alamat : Jl. Tempurejo No.23 

c. Kecamatan : Jenggawah 

d. Kabupaten : Jember 

e. Provinsi : Jawa Timur 

f. Di buka Tahun : 1997 

g. NSS : 102052408001 

h. NIS : 20554249 

i. Nomor Sertifikat : 800/197/436.316/XII/05 

j. Lingkungan Sekolah : Pedesaan 

k. Status Sekolah : Swasta 

l. Jenis Sekolah : Inti 

m. Luas Pekarangan Sekolah : 630 

                                                

1
 Hasil Interview dengan Kepala Sekolah M. Juwaini tanggal 17 September 2015 
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3. Letak Geografis SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah 

Kabupaten Jember  

SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten 

Jember terletak di Kecamatan Jenggawah dengan batasan sebagai berikut :  

Sebelah Utara  : Pondok pesantren  

Sebelah Selatan  : Persawahan 

Sebelah Barat  : Jalan raya  

Sebelah Timur  : Perumahan Penduduk 

Sumber Data : Hasil observasi, Sabtu 03 Oktober 2015. 

4. Visi Misi dan Tujuan Sekolah  

a. Visi Sekolah 

1) Melaksanakan KBM dengan Standart Kompetensi yang profesional 

guna membangkitkan dan mengatifkan intelektual anak didik. 

2) Memberi bimbingan dan pelatihan-pelatihan khusus keterampilan 

dan olah raga yang baik agar emosional anak berada pada porsi 

yang tepat. 

3) Memberi pendidikan Agama Islam dengan baik dan benar serta 

melatih penghayatan dan pengamalan Agama Islam sebagai 

sumber inspirasi kehidupan. 
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b. Misi Sekolah 

Cerdas Intelektual, Cerdas Emosional dan Cerdas Spritual 

c. Tujuan Sekolah 

1) Siswa-siswi SD Islam Madinatul Ulum Memiliki Ilmu 

Pengetahuan yang luas, skill yang baik, berakhlak mulia dan 

bertaqwa kepada Allah SWT. 

2) Siswa-siswi SD Islam Madinatul Ulum Mampu menjawab 

tantangan jaman di Era Globalisasi.  

3) Siswa-siswi SD Islam Madinatul Ulum berprestasi sesuai dengan 

potensi dan bakat yang ada pada masing-masing anak. 

Sumber Data :  Dokumentasi SD Islam Madinatul Ulum Cangkring 

Jenggawah Kabupaten Jember, Sabtu 03 Oktober 2015. 

 

5. Keadaan Guru SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah 

Kabupaten Jember  

Adapun data guru yang ada di SD Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember adalah sebagai berikut :  
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Tabel 4.1 

Keadaan Guru SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah  

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016
2
  

No N A M A Jabatan  Tanggal Dinas  

1 2 3 4 

1 

M. JUWAINI AFANDI, S.Pd 

Jember, 03 Juli 1971 
Kepala Sekolah 01 Agustus 2000 

2 

CHOIRIYAH, S.Ag 

Jember, 11 Agustus 1968 
Guru 01 Agustus 1997 

3 

SITI MAISAROH, S.Pd 

Jember, 28 November 1977 
Guru 01 Agustus 1997 

4 

TRINI PUJI ASTUTIK, A.Ma 

Jember, 11 Mei 1982 
Guru 05 Agustus 2003 

5 

SURYADI, S.Pd 

Jember, 10 Oktober 1983 
Guru 05 Agustus 2003 

8 

SOFIATUL HASANAH, S.Pd 

Jember, 10 November 1987 
Guru 15 Juli 2007 

9 

LULUK SULISTIYO WATI, 

S.Pd 

Jember, 01 April 1987 

Guru 15 Juli 2007 

10 

WAHYU NINGSIH, S.Pd 

Jember, 13 November 1988 
Guru 18 Juli 2007 

11 

ZAENAL ARIFIN, S.Pd 

Jember, 12 Juni 1987 
Guru 01 Juli 2008 

 

                                                

2
 Observasi tanggal 31 Agustus 2015 di Kantor SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah 

Kabupaten Jember 
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6. Keadaan Siswa 3 Tahun Terakhir   

Tabel 4.2 

Keadaan Siswa 3 Tahun Terakhir  

SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah  

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016
3
 

Tahun Ajaran 

Jumlah Murid 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

2012/2013 50 60 110 

2013/2014 55 59 114 

2014/2015 79  92 171 

 

7. Struktur Organisasi SD Islam Madinatul Ulum Cangkring 

Jenggawah Kabupaten Jember  

Struktur organisasi dibentuk dengan tujuan segala kegiatan dapat 

terkontrol dan terorganisasi dengan tertib dan baik. Adapun struktur 

organisasi di SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten 

Jember adalah sebagai berikut :  

                                                

3
 Dokumentasi tanggal 31 Agustus 2015 di Kantor SD Islam Madinatul Ulum Cangkring 

Jenggawah Kabupaten Jember 
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Bagan 4.1  

Struktur Organisasi  

SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember  

Tahun Pelajaran 2015/2016
4
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

-- - -- - = Garis Komando  

______ = Garis Koordinasi  

 

8. Sarana dan Prasarana  

Adapun data tentang fasilitas ruangan yang dimiliki SD Islam 

Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember adalah sebagai 

berikut :  

                                                

4
 Dokumentasi SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember 

Sie Kesiswaan 

Choiriyah  

Sie Pramuka  

Trini   

Sie Orkes  

Zaenal  

Sie Kurikulum 

Suryadi  

Sie Koperasi 

Trini  

Sie UKS 

Sofiatul  

Sie Perpustk 

Sofiatul  

Sie Humas 

Luluk S 

Penjaga  

– 

Kepala Sekolah  

Juwaini Afandi Komite Yayasan  
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Tabel 4.3 

Keadaan Sarana dan Prasarana  

SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah  

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016
5
 

No Nama Barang Jumlah Keterangan 

1 2 3 4 

1 Ruang kepala sekolah 1 ruang Baik  

2 Ruang guru 1 ruang Baik  

3 Ruang kelas 6 ruang Baik  

4 Ruang perpustakaan 1 ruang Baik  

5 Ruang UKS 1 ruang Baik  

6 Ruang koperasi 1 ruang Baik  

7 Kamar kecil guru 1 ruang Baik  

8 Kamar kecil siswa 2 ruang Baik  

9 Meja guru 8 buah  Baik  

10 Kursi guru 12 buah  Baik  

11 Kursi tamu 2 set Baik 

12 Meja siswa 85 buah Cukup baik  

13 Kursi siswa 175 buah  Cukup baik 

14 Gudang 1 ruang Baik  

15 Tempat parkir 1 ruang Baik  

16 Almari 12 buah Baik  

17 Mesin ketik 1 buah Baik  

18 Computer 2 buah Baik  

19 Televisi  1 buah Baik 

20 Kipas  2 buah Baik 

21 Laptop  3 buah Baik 

22 Alat peraga IPA 3 set Baik 

23 Alat peraga Matematika 2 set Baik 

24 Alat peraga IPS 2 set Baik 

25 Alat peraga olahraga  5 set Baik 

 

B. Penyajian Data dan Analisis  

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Beberapa 

metode seperti metode observasi, interview, dan dokumentasi sebagai alat 

untuk meraih data sebanyak mungkin terhadap berbagai hal yang berkaitan 

                                                

5
 Observasi tanggal 03 Oktober 2015 di SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah 

Kabupaten Jember. 
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dengan masalah dalam penelitian ini. Secara rinci penyajian data adalah 

sebagai berikut :  

1.  Peran Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menciptakan Pembelajaran Aktif di SD Islam Madinatul Ulum 

Cngkring Jenggawah Tahun Pelajaran 2015/2016 

Menciptakan pembelajaran yang aktif membutuhkan syarat-syarat 

tertentu yang harus dimiliki oleh guru, salah satunya adalah kompetensi 

guru harus memenuhi syarat yang telah ditentukan, misalnya harus sudah 

lulus sarjana. Sebagaimana hasil interview peneliti dengan kepala SD 

Islam Madinatul Ulum Cngkring Jenggawah : 

Kompetensi yang dimiliki guru Pendidikan Agama Islam di SD 

Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember 

sudah memenuhi bidang keahlian yang dimiliki oleh guru 

Pendidikan Agama Islam. Yang menjadi guru Pendidikan Agama 

Islam sudah sesuai dengan bidang dan gelar yang dimilikinya, yaitu 

S.Ag maupun S.Pd.I, maka guru Pendidikan Agama Islam di SD 

Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember 

sudah dianggap berkompetensi.
6
 

Beliau menjelaskan kompetensi adalah kecakapan, kewenangan, 

kekuasaan dan kemampuan. Jadi, guru Pendidikan Agama Islam di 

SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten 

Jember telah memiliki kompetensi sebagai guru Pendidikan Agama 

Islam.
7
  

 

Dari wawancara di atas, dapat dikatakan bahwa kompetensi 

adalah kecakapan, kewenangan, kekuasaan dan kemampuan yang harus 

dimiliki guru Pendidikan Agama Islam, guna sebagai persyaratan 

akademik dan persyaratan profesional untuk melaksanakan tugas 

                                                

6
 Juwaini Afandi Kepala SDI Madinatul Ulum Jenggawah, wawancara, 05 September 2015 

7
 Juwaini Afandi Kepala SDI Madinatul Ulum Jenggawah, wawancara, Sabtu, 05 September 
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profesinya yaitu mengajar, sehingga dengan kompetensinya tersebut guru 

dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 

Penulis juga mewawancarai Ibu Choiriyah, beliau mengatakan :  

“Menciptakan pembelajaran menyenangkan adalah kegiatan proses 

belajar mengajar dengan cara guru harus memberikan materi 

terlebih dahulu dan peserta didik diupayakan senang dengan 

diselingi cerita supaya tidak menjenuhkan peserta didik, 

memotivasi peserta didik untuk lebih semangat dalam kegiatan 

belajarnya. Seorang guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya 

mengajar mata pelajaran, tetapi juga harus bisa melatih, memantau 

dan membimbing siswa agar memiliki akhlak yang mulia. Oleh 

sebab itu kesabaran, ketelatenan serta keterampilan dalam 

profesinya guru sangat dibutuhkan untuk menciptakan 

pembelajaran agar lebih baik lagi.
8
 

 

Selain mengajar, guru juga harus bertanggung jawab dalam 

proses belajar mengajar. Jadi, guru juga diharuskan memberikan 

bimbingan terhadap peserta didik supaya dalam melaksanakan pembinaan 

kurikulum, menuntut para siswa untuk belajar mengembangkan 

kepribadian, jasmani dan rohani serta mengatasi kesulitan belajar siswa. 

Supaya pembelajaran dan pengajaran menjadi lebih efektif.  

Sebagaimana dikatakan Ibu Choiriyah selaku guru Pendidikan 

Agama Islam :  

“Menjadi guru agama berbeda dengan menjadi guru-guru bidang 

studi yang lain. Tugas dan tanggung jawab guru agama lebih besar 

dibandingkan dengan tanggung jawab guru-guru lainnya. Misalnya 

jika terjadi perkelahian antar pelajar, atau kenakalan-kenakalan 

yang ditimbulkan oleh siswa tentu guru agama akan terkena 

dampaknya. Hal ini wajar karena masyarakat sangat berharap 

dengan pendidikan agama siswa akan menjadi anak didik yang 

sopan, bertingkah laku yang baik serta dapat menjadi siswa yang 

berbudi luhur.
9
 

                                                

8 Choiriyah, wawancara, Jember, 12 September 2015 
9
 Choiriyah, wawancara, di ruang guru, Sabtu, 12 September 2015 
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Dari hasil beberapa wawancara tersebut, penulis dapat 

mengatakan bahwa beban dan tanggung jawab guru agama lebih besar 

dibandingkan dengan guru yang lain, guru agama bukan hanya bertugas 

untuk menyampaikan materi pelajaran sehingga siswa mampu menyerap 

dan memahami materi pelajaran tersebut, akan tetapi jauh dari tugas 

tersebut guru agama diharapkan mampu menjadikan anak didik untuk 

menjadi sosok siswa yang juga memiliki pengetahuan dan berakhlakul 

karimah.  

Demikian juga seperti yang dikatakan oleh Ibu Sofiatul Hasanah, 

S.Pd. :  

“Untuk menjadi guru yang berhasil dan disenangi oleh siswanya, 

maka guru harus memiliki penampilan yang menarik dalam 

kehidupan sehari-harinya, baik ketika di dalam kelas maupun 

dalam kehidupan sehari-harinya. Kepada siswa guru harus mampu 

memberikan kasih sayang yang tulus, tidak mudah marah ketika 

siswa membuat kesalahan akan tetapi guru harus menunjukkan 

sikap yang sabar dan pemaaf serta selalu memberikan bimbingan 

dan nasehat kepada siswa agar siswa dapat menjadi anak yang 

baik”.
10

 

 

Berdasarkan penyajian data hasil wawancara di atas, dapat 

dikatakan jika guru pendidikan agama Islam sudah profesional dan dapat 

mengajar dengan penuh kasih sayang serta mampu membimbing dan 

melatih siswa dengan penuh kesabaran, proses belajar mengajar yang 

menyenangkan secara otomatis akan dapat tercipta.  

Karena penciptaan suasana belajar juga termasuk dapat mengatasi 

berbagai gangguan dalam proses pembelajaran. Gangguan-gangguan 

                                                

10
 Sofiatul Hasanah, S.Pd, wawancara, di ruang guru, Kamis, 17 September 2015 
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tersebut muncul tanpa diduga yang dapat mengganggu kelancaran proses 

pembelajaran. Untuk itu guru Pendidikan Agama Islam juga dituntut agar 

mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, sehingga sewaktu-

waktu muncul gangguan-gangguan dalam proses pembelajaran dapat 

diatasi dengan cepat dan tepat. 

Sebagaimana dikatakan oleh Ibu Choiriyah pada saat dilakukan 

wawancara dengan penulis.  

“Guru yang professional dan berkompetensi akan mampu 

menciptkan suasana belajar yang kondusif dan mampu membawa 

siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan suasana 

belajar yang kondusif dan menyenangkan secara tidak langsung 

akan memberikan dampak terhadap tercapainya pembelajaran yang 

aktif, yaitu pembelajaran yang ditandai dengan aktifnya siswa 

dalam pembelajaran, baik dalam menerima pelajaran atau cepat 

bertanya hal-hal yang kurang dimengerti ketika diberikan 

kesempatan untuk bertanya. Aktif juga menjawab segala bentuk 

pertanyaan dari guru, sehingga dengan aktifnya siswa ini guru 

dapat melihat kemampuan siswa atau paling tidak guru dapat 

mengerti bahwa materi pelajaran yang diberikan kepada siswa 

mendapatkan respon yang positif”.
11

 

 

Pembelajaran yang aktif juga dapat dilakukan dengan penciptaan 

hubungan baik antara guru dengan siswa, anak didik dengan anak didik, 

merupakan syarat keberhasilan pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas yang 

efektif merupakan prasyarat mutlak bagi terjadinya proses pembelajaran 

yang kondusif. Jika hal tersebut sudah tercapai maka upaya mewujudkan 

pengelolaan kelas yang efektif dan efisien di SD Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember dapat dicapai dengan baik.
12

 

                                                

11
 Choiriyah, wawancara, Rabu, 30 September 2015 

12
 Suryadi, wawancara, Rabu, 30 September 2015 
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Guna mendapatkan temuan penelitian yang lebih banyak peneliti 

juga mewawancarai seorang siswi yaitu Sintia, saat ditanya mengenai 

kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di SD Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember  

“Dalam menciptakan suasana belajar di kelasnya, siswi tersebut 

menjawab bahwa guru Pendidikan Agama Islam di sekolah ini 

mampu untuk menciptakan suasana belajar yang baik dan kondusif 

serta menyenangkan, sehingga siswa aktif dalam mengikuti proses 

belajar mengajar. Sehingga dengan penciptaan suasana belajar yang 

menyenangkan tersebut, semua siswa dapat mengikuti pelajaran 

dengan baik, akan tetapi kadang-kadang teman-temannya 

berlebihan dalam menanggapi gurauan dari gurunya, misalnya 

karena tegang guru berusaha menetralisir suasana belajar tersebut 

dengan memberikan humor-humor yang lucu dan teman-teman 

menyambut humor guru tersebut dengan suara yang keras, 

sehingga mungkin akan menganggu ketenangan kelas yang lain.
13

  

 

Penciptaan suasana belajar juga merupakan hal yang sangat 

penting dalam menciptakan suasana belajar di dalam kelas yang kondusif. 

Jika penciptaan suasana belajar jika diterapkan dengan baik, maka proses 

pembelajaran di sekolah tersebut akan berjalan maksimal. Dengan 

demikian pendidikan di Indonesia akan semakin maju dan semakin 

berkualitas serta bermutu.  

2.  Peran Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menciptakan Pembelajaran Kreatif di SD Islam Madinatul Ulum 

Cngkring Jenggawah Tahun Pelajaran 2015/2016 

Sebagai sebuah lembaga pendidikan, guru yang profesional 

mempunyai peranan yang sangat urgen dalam mengembangkan kreativitas 

                                                

13
 Sintia, Wawancara, Jum’at, 25 September 2015 
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siswa, apalagi siswa yang bersangkutan mempunyai kreativitas yang baik 

dan berhubungan dengan pelajaran. Seorang siswa harus dapat 

mengembangkan kreativitasnya guna untuk memupuk bakat yang 

dimilikinya sehingga kreativitasnya berkembang. 

Kreatifitas merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan 

minat dan semangat belajar siswa. Kreatifitas ini dapat ditimbulkan sejak 

dini dengan menciptakan iklim dan kondisi belajar yang kondusif, 

sehingga dengan suasana belajar yang kondusif tersebut dapat merangsang 

pemikiran dan keterampilan kreatifitas anak.  

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Choiriyah : 

“Untuk dapat menciptakan pembelajaran yang kreatif, diperlukan 

kompetensi guru yang dapat menciptakan dan membawa suasana 

belajar yang kondusif, siswa aktif dan guru Pendidikan Agama 

Islam harus mampu membawa kearah pembelajaran yang 

menyenangkan. Sehingga dengan pembelajaran yang 

menyenangkan ini, kreatifitas siswa dalam belajar akan muncul”.
14

 

 

Guru yang profesional, dengan kemampuannya akan dapat 

menciptakan pembelajaran yang dapat meningkatkan kreatifitas anak 

didiknya. Dengan kompetensi profesionalnya guru dapat merencanakan 

pembelajaran dengan baik, menguasai materi pelajaran dengan sempurna 

sehingga dengan perencanaan dan penguasaan materi pelajaran tersebut 

guru profesional mampu menyampaikan bahan pelajaran dengan metode 

yang dapat sesuai, sehingga siswa dapat menangkap dan memahami 

pelajaran yang diberikan gurunya dengan baik pula.  

                                                

14
 Choiriyah, wawancara, Rabu, 30 September 2015 
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3. Peran Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menciptakan 

Pembelajaran Efektif di SD Islam Madinatul Ulum Cngkring 

Jenggawah Tahun Pelajaran 2015/2016 

Dalam kegiatan belajar mengajar agar mendapatkan hasil yang 

maksimal maka diperlukan adanya pengelolaan atau administrasi. Tanpa 

ada pengelolaan tersebut mustahil lembaga dapat menyelenggarakan 

pendidikan dengan baik dan mustahil pula orang-orang dalam lembaga 

tersebut dapat bekerja dengan maksimal sesuai dengan kompetensinya 

masing-masing. Akan tetapi jika semua personil di sekolah tersebut dapat 

dikelola dengan baik maka semua personil yang ada dalam sekolah 

tersebut dapat bekerja dengan baik dan sesuai dengan kompetensinya 

masing-masing sehingga mereka semua dapat bekerja sama dengan baik.  

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Siti Maisaroh : 

“Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, maka diperlukan 

pengelolaan kelas agar mendukung terhadap pencapaian 

pengelolaan pembelajaran yang efektif tersebut. Guru yang 

profesional diharapkan mampu ikut menciptakan pembelajaran 

yang efektif baik dalam proses maupun dalam mencapai tujuan 

akhir pembelajaran, yaitu ketuntasan. Sehingga dengan 

pembelajaran yang efektif akan dicapai kondisi yang optimal dalam 

kegiatan belajar mengajar sehingga tujuan pendidikan yang telah 

dicanangkan bersama dapat tercapai efektif pula, baik efektif 

waktu, biaya maupun saat proses berlangsungnya kegiatan belajar 

mengajar”.
15

 

 

Kepala SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah 

Kabupaten Jember menyatakan bahwa keadaan aktif dan menyenangkan 

tidaklah cukup jika proses pembelajaran tidak efektif, yaitu tidak 

                                                

15
 Siti Maisaroh, wawancara, Senin, 12 Oktober 2015 
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menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses pembelajaran 

berlangsung. Sebab, belajar memiliki sejumlah tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai. Jika pembelajaran hanya aktif dan menyenangkan, tetapi 

tidak efektif, maka pembelajaran tersebut tidak ubahnya seperti bermain 

biasa, karena kompetensi dasar dalam proses belajar mengajar tidak akan 

tercapai, jika kompetensi dasar dalam pembelajaran tidak tercapai, maka 

mustahil ketuntasan dalam belajar akan tercapai pula.
16

 

C. Pembahasan Temuan 

Dalam pembahasan temuan ini diungkapkan tentang Kompetensi 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menciptakan Pembelajaran 

Menyenangkan di SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah 

Kabupaten Jember 2015/2016. Sebagaimana data yang diperoleh dari 

observasi, hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru Pendidikan Agama 

Islam dan siswa, diperoleh temuan penelitian sebagai berikut :  

1. Peran Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menciptakan Pembelajaran Aktif  

Kompetensi guru merupakan syarat bagi seorang guru dalam 

rangka menjalankan tugas profesionalnya. Sebagaimana dikatakan oleh 

Muhibbin pada Bab 2 “Menurut Mcleod dikutip oleh Syah pengertian 

dasar kompetensi (competency) adalah kemampuan atau kecakapan. 

Disamping berarti kemampuan, Kompetensi juga berarti: …….The state of 

                                                

16
 Juwaini Afandi, wawancara, Kamis, 17 Oktober 2015 
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being legally competent or qualified, yakni keadaan berwenang atau 

memenuhi syarat menurut ketentuan hukum. Adapun kompetensi guru 

(teacher competency) menurut Barlow dikutip oleh Syah, ialah The ability 

of a teacher to responsibly perform his or her duties appropriately. 

Artinya, kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 

melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan 

layak”. 

Demikian juga dengan kompetensi yang dimiliki guru Pendidikan 

Agama Islam di SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah 

Kabupaten Jember sudah memenuhi bidang keahlian yang dimiliki oleh 

guru Pendidikan Agama Islam. Yang menjadi guru Pendidikan Agama 

Islam sudah sesuai dengan bidang dan gelar yang dimilikinya, yaitu S.Ag 

maupun S.Pd.I, maka guru Pendidikan Agama Islam di SD Islam 

Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember sudah dianggap 

berkompetensi. Sehingga dengan kompetensi yang dimilikinya, guru 

Pendidikan Agama Islam di SD Islam Madinatul Ulum Cangkring 

Jenggawah Kabupaten Jember sudah dapat melaksanakan tugas profesinya 

secara layak dan bertanggung jawab.  

Dengan kemampuan kompetensinya tersebut, guru di SD Islam 

Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember dapat 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, sehingga siswa merasa 

sangat antusias dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Demikian juga dengan pernyataan yang dilontarkan oleh Kepala SD Islam 
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Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember yaitu Juwaini 

Afandi bahwa guru Pendidikan Agama Islam merupakan guru yang dapat 

menciptakan pembealajaran yang menyenangkan, membuat siswa aktif 

dalam proses belajar mengajar serta efektif dalam penggunaan waktu yang 

disesuaikan dengan materi pelajaran yang akan disampaikan.  

Berdasarkan penyajian data dan analisisnya serta ditunjang oleh 

temuan, baik dari wawancara maupun saat observasi penelitian maka dapat 

dikatakan bahwa guru Pendidikan Agama Islam merupakan guru yang 

berkompetensi, sehingga dengan kompetensinya tersebut guru Pendidikan 

Agama Islam dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.  

Guru Pendidikan Agama Islam di SD Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember diharapkan mampu dalam 

menciptakan pembelajaran yang aktif. Yang dimaksud aktif dalam skripsi 

ini adalah siswa yang aktif dalam proses belajar mengajar karena 

merupakan akibat dari pembawaan dan kompetensi guru yang mampu 

menciptakan keaktifan siswa dalam belajar tersebut.  

Sebagaimana dikatakan Asmani “aktif dimaksudkan bahwa dalam 

proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa, 

sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan 

gagasan. Belajar memang merupakan suatu proses aktif dari si pembelajar 

dalam membangun pengetahuan nya. Bukan proses pasif yang hanya 

menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan. Jika pembelajaran 

tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk berperan aktif, maka 
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pembelajaran tersebut bertentangan dengan hakikat belajar. Peran aktif 

dari siswa sangat penting dalam rangka pembentukan generasi kreatif, 

yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang 

lain”.
17

 

Demikian pula yang terjadi di SD Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember, berdasarkan hasil wawancara 

dengan beberapa pihak dan observasi penulis di SD Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember dapat dikatakan bahwa dengan 

peran kompetensi guru Pendidikan Agama Islam mampu menciptakan 

pembelajaran yang aktif, yaitu pembelajaran yang ditandai dengan 

keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar, baik aktif dalam mengikuti 

pelajaran, aktif menjawab pertanyaan yang diajukan guru, bahkan aktif 

bertanya pada saat ada kesulitan ketika mencerna penjelasan yang 

disampaikan oleh guru Pendidikan Agama Islam. Kondisi siswa yang aktif 

ini akan sangat menguntungkan guru, karena guru bukan lagi sebagai 

center dalam pembelajaran, akan tetapi guru dapat menjadi mediator bagi 

keberhasilan siswa dalam pembelajarannya.  

                                                

17
 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi Pakem (Yogyakarta: Diva Press, 2011), 60. 
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2. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menciptakan 

Pembelajaran yang Kreatif  

Dalam proses belajar mengajar, tentu diharapkan munculnya 

segala bentuk kreatifitas, baik dari guru maupun dari siswa. Dengan 

kreatifitas tersebut, proses pembelajaran akan berjalan dengan Setiap 

pendidik dan orang tua peserta didik harus dilatih untuk mengembangkan 

potensi awal anaknya yang menakjubkan, agar kreatifitas dalam belajar 

dan gaya belajar peserta didik dapat dikembangkan. Menurut Chaplin 

kreatif berkenaan dengan penggunaan atau upaya memungsikan 

kemampuan mental produktif dalam menyelesaikan masalah, atau upaya 

pengembangan bentuk-bentuk artistik dan mekanis, biasanya dengan 

maksud agar orang mampu menggunakan informasi yang tidak berasal 

dari perluasan konseptual dari sumber-sumber informasi. Kreatif belajar 

dapat ditunjukkan oleh guru dalam: membuat soal, menyusun pertanyaan, 

variasi dalam memperoleh informasi dan penyelesaian, mengerjakan soal 

dalam berbagai cara, wawancara lebih dari seorang, dan identifikasi 

pekerjaan.
18

  

Dari teori Sagala tersebut, telah diimplementasikan dalam bentuk 

pengajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember. Dengan kompetensi yang 

dimilikinya, guru Pendidikan Agama Islam telah mampu menciptakan 

                                                

18
 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung : Alfabeta, 

2009), 174. 
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pembelajaran yang kreatif, dimana siswa mampu mengembangkan 

kreatifitasnya dalam belajar mengajar. Salah satu bentuk kreatifitas siswa 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah pada saat observasi 

di kelas pada pelajaran Pendidikan Agama Islam penulis melihat bentuk 

kreatifitas siswa dalam menterjemahkan perintah guru Pendidikan Agama 

Islam. Pada pelajaran sebelumnya guru meminta siswa untuk menyiapkan 

media pelajaran yang berkenaan dengan materi pelajaran yaitu tentang 

sholat. Ketika waktu yang ditentukan banyak siswa yang membawa media, 

misalnya gambar-gambar orang yang sedang sholat, bahkan ada beberapa 

siswa yang membawa VCD pembelajaran tentang orang sholat.  

Dari deskripsi di atas dapat dikemukakan bahwa guru Pendidikan 

Agama Islam telah mampu menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan, khususnya telah mampu meningkatkan kreatifitas siswa 

dalam pembelajaran. Dengan berkembangannya kreatifitas siswa dalam 

pembelajaran, siswa akan mudah mengembangkan sendiri ilmu 

pengetahuannya tidak hanya bersikap pasif dengan menunggu perintah 

dari gurunya.  

3. Peran Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menciptakan Pembelajaran yang Efektif  

Pembelajaran efektif adalah dambaan semua orang, baik dari 

pihak sekolah, guru, siswa maupun masyarakat. Karena dengan 

terciptanya pembelajaran yang efektif, efektif juga dalam penggunaan 

waktu sehingga akan lebih menghemat biaya dan tenaga.  
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Dalam teori yang dikemukakan Asmani bahwa efektif berarti 

proses pembelajaran tersebut bermakna bagi siswa. Keadaan aktif dan 

menyenangkan tidaklah cukup jika proses pembelajaran tidak efektif, yaitu 

tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses 

pembelajaran berlangsung. Sebab, belajar memiliki sejumlah tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai. Jika pembelajaran hanya aktif dan 

menyenangkan, tetapi tidak efektif, maka pembelajaran tersebut tidak 

ubahnya seperti bermain biasa.
19

 

Berdasarkan fakta yang diperoleh pada saat wawancara 

Sebagaimana dikatakan Siti Maisaroh bahwa untuk menciptakan 

pembelajaran yang efektif, maka diperlukan pengelolaan kelas agar 

mendukung terhadap pencapaian pengelolaan pembelajaran yang efektif 

tersebut. Guru yang profesional diharapkan mampu ikut menciptakan 

pembelajaran yang efektif baik dalam proses maupun dalam mencapai 

tujuan akhir pembelajaran, yaitu ketuntasan. Sehingga dengan 

pembelajaran yang efektif akan dicapai kondisi yang optimal dalam 

kegiatan belajar mengajar sehingga tujuan pendidikan yang telah 

dicanangkan bersama dapat tercapai efektif pula, baik efektif waktu, biaya 

maupun saat proses berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.
20

 

Berdasarkan deskripsi di atas dapat dikemukakan bahwa antara 

teori dan fakta yang ditemukan di lapangan terjadi kesesuaian, artinya 

                                                

19 Asmani, 7 Tips Aplikasi Pakem, 60. 

20
 Siti Maisaroh, wawancara, Senin, 12 Oktober 2015 
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kenyataan di lapangan sesuai dengan teori pembelajaran bahwa peran 

kompetensi guru sangat membantu dapat menciptakan pembelajaran yang 

efektif, sehingga dengan pembelajaran yang efektif tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan mudah. Dengan demikian temuan dalam penelitian 

ini semakin menguatkan teori dalam efektif pembelajaran sebagaimana 

pendapat Asmani.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Penyajian data dan analisis serta pembahasan temuan 

sebagaimana diuraikan pada bab empat, maka dapat disimpulkan bahwa 

“Peran Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan di SD Islam Madinatul Ulum Cangkring 

Jenggawah Kabupaten Jember tahun pelajaran 2015/2016 sudah 

dijlaksanakan, karena secara akademik guru Pendidikan Agama Islam telah 

menyelesaikan pendidikan kesarjanaannya sehingga dapat menjalankan 

tugasnya secara professional”. Sedangkan kesimpulan secara khusus, yaitu :  

1. Kompetensi Guru PAI di SD Islam Madinatul Ulum Cangkring 

Jenggawah Kabupaten Jember dapat menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan, sehingga siswa merasa sangat antusias dalam mengikuti 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam proses belajar mengajar di SD 

Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember tahun 

pelajaran 2015/2016 guru Pendidikan Agama Islam sudah berhasil 

menciptakan pembelajaran yang aktif, sehingga guru tidak lagi menjadi 

pusat dalam pembelajaran. 

2. Peran kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan 

pembelajaran yang kreatif di SD Islam Madinatul Ulum Cangkring 

Jenggawah Kabupaten Jember tahun pelajaran 2015/2016 sudah berhasil 

dilaksanakan, sehingga dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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banyak memunculkan kreasi-kreasi baru, sebagai tindak lanjut dari 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah dipelajari. 

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember tahun pelajaran 2015/2016 

sudah berjalan secara efektif, guru mampu menyelesaikan materi pelajaran 

sesuai dengan program yang ada (RPP). Keberhasilan guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menciptakan pembelajaran yang efektif ini 

dikarenakan guru PAI memiliki kompetensi, baik komptensi profesional, 

sosial, personal, maupun secara pedagogik, sehingga guru sangat dapat 

menciptakan pembelajaran yang efektif, dengan pembelajaran yang efektif 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan mudah. 

B. Saran-saran  

Adapun saran-saran demi terselenggaranya pembelajaran, khususnya 

Pendidikan Agama Islam di SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah 

Kabupaten Jember, agar tujuan dapat tercapai dengan baik adalah sebagai 

berikut : 

1. Kepala SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten 

Jember hendaknya melengkapi fasilitas yang sangat dibutuhkan oleh 

madrasah itu sendiri, agar dapat tercapai tujuan dari proses belajar 

mengajar, khususnya media untuk mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam.  

2. Kepada guru-guru Pendidikan Agama Islam ketika mengajar jangan terlalu 

keras, tegang atau terlalu pelan. Tapi harus bisa melihat kondisi peserta 
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didik. Hendaknya guru melakukan pendekatan personal (memberikan 

bimbingan terhadap siswa yang lambat dalam penangkapan materi). 

3. Bagi peserta didik sering-seringlah bertanya, khususnya siswa yang 

lamban dalam penangkapan materi pelajaran. Umumnya kepada seluruh 

siswa janganlah malu-malu mengakui ketidakfahaman dari proses belajar 

mengajar.  

4. Hendaknya peserta didik memanfaatkan waktunya untuk belajar di 

perpustakaan pada jam istirahat.  
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MOTTO 

 

ù& t�ø% $# ÉΟó™$$ Î/ y7În/ u‘ “Ï% ©!$# t, n=y{ ∩⊇∪   t, n=y{ z≈|¡Σ M}$# ôÏΒ @,n=tã ∩⊄∪   ù& t�ø% $# y7 š/ u‘uρ 

ãΠ t�ø. F{$# ∩⊂∪   “Ï% ©!$# zΟ̄= tæ ÉΟn= s)ø9 $$ Î/ ∩⊆∪   zΟ̄=tæ z≈|¡Σ M}$# $ tΒ óΟs9 ÷Λs>÷è tƒ ∩∈∪    

ù& t�ø% $# ÉΟó™ $$Î/ y7În/u‘ “Ï% ©!$# t, n=y{ ∩⊇∪    

Artinya : 1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

pemurah, 4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 5. Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (Depag RI, 2012:1079). 
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ABSTRAK 

Luluk Ukhrowiyah, 2015. Peran Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Menciptakan Pembelajaran  Menyenangkan di SD Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016 

 

Mengingat pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia yang 

sebagai salah satu alternatif untuk menghindarkan dan mencegah sifat kelemahan 

manusia. Dengan demikian pendidikan diharapkan memberi bekal pada generasi 

muda agar tidak lemah. Pengertian lemah (dhiafan) mengandung makna luas baik 

dari segi ilmunya, ekonominya, sosial, budaya maupun akhlaknya. Jadi untuk 

menghapus kelemahan dan segala aspek khususnya pengetahuan maka harus 

dengan pendidikan. 

Guru sebagai pendidik yang mempunyai latar pendidikan yang tinggi dan 

baik, harus dapat membimbing anak didiknya semaksimal mungkin untuk 

mengembangkan potensi yang ada pada diri mereka agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cerdas, 

cepat, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang baik.  

Guru sebagai pemegang peranan penting dalam pendidikan harus 

meningkatkan peranan dan kompetensinya karena proses-mengajar dan hasil 

belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru. 

Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 

kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab.  

 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana peran 

kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan pembelajaran 

yang aktif di SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 2015/2016 ?, 2) Bagaimana peran kompetensi Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menciptakan pembelajaran yang kreatif di SD Islam 

Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2015/2016? dan 3) Bagaimana peran kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam menciptakan pembelajaran yang efektif di SD Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016? 

Tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 1) Mendeskripsikan 

peran kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan 

pembelajaran yang aktif di SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah 

Kabupaten Jember tahun pelajaran 2015/2016, 2) Mendeskripsikan peran 

kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan pembelajaran yang 

kreatif di SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember 

tahun pelajaran 2015/2016 dan 3) Mendeskripsikan peran kompetensi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan pembelajaran yang efektif di SD 

Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember tahun pelajaran 

2015/2016. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Untuk mengumpulkan 

data digunakan metode sebagai berikut : a) Observasi, b) Interview dan c) 

Dokumenter. Sedangkan analisis data menggunakan analisis deskriptif 

reflektifnya Miles dan Huberman yaitu yaitu: reduksi data, penyajian data, 
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penarikan kesimpulan/verifikasi. Untuk keabsahan data peneliti menggunakan 

triangulasi sumber.  

Kesimpulan dari skripsi ini berdasarkan hasil analisis dari temuan di 

lapangan bahwa (1)  guru Pendidikan Agama Islam sudah berhasil menciptakan 

pembelajaran yang aktif, sehingga guru tidak lagi menjadi pusat dalam 

pembelajaran, akan tetapi siswa yang menjadi central dalam pembelajaran, 2) 

Peran kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan 

pembelajaran yang kreatif sudah berhasil dilaksanakan, sehingga dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam banyak memunculkan kreatifitas siswa, 3) 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sudah berjalan secara efektif, sehingga 

guru mampu menyelesaikan materi pelajaran sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan.   
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu wahana yang efektif dalam pembentukan 

karakter terutama dalam peningkatan prestasi peserta didik. Pendidikan 

bukanlah suatu proses yang instan, namun merupakan suatu proses 

optimalisasi yang memerlukan waktu serta tahapan-tahapan tertentu yang 

nantinya akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas yang 

memiliki ilmu pengetahuan yang luas dan berprestasi.  

Secara fisik pendidikan adalah ujung tombak pembangunan nasional, 

bahkan dapat dikatakan maju mundurnya suatu bangsa dapat dilihat 

bagaimana kemajuan pendidikannya, baik dari segi sarana maupun mutunya, 

karena pendidikan adalah masalah yang kompleks selalu berubah. Karena 

yang menjadi subyek dan obyek pendidikan adalah semua manusia. Maka dari 

itu setiap warga Indonesia mempunyai hak yang sama dalam memperoleh 

pendidikan nasional No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 sebagai berikut : 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”.
1
 

 

                                                
1
 Sekretariat Negara RI, UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Bandung: Fokus Media, 2003), 6-7. 
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Sesuai dengan pernyataan dalam Pasal 3 di atas telah jelas bahwa 

setiap anak berhak mendapatkan pendidikan nasional yakni mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya yaitu manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, 

memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 

berkepribadian mantap dan mandiri serta bertanggung jawab pada masyarakat 

dan bangsa. 

Mengingat pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia yang 

sebagai salah satu alternatif untuk menghindarkan dan mencegah sifat 

kelemahan manusia. Dengan demikian pendidikan diharapkan memberi bekal 

pada generasi muda agar tidak lemah. Pengertian lemah (dhiafan) 

mengandung makna luas baik dari segi ilmunya, ekonominya, sosial, budaya 

maupun akhlaknya. Jadi untuk menghapus kelemahan dan segala aspek 

khususnya pengetahuan maka harus dengan pendidikan. 

Guru sebagai pendidik yang mempunyai latar pendidikan yang tinggi 

dan baik, harus dapat membimbing anak didiknya semaksimal mungkin untuk 

mengembangkan potensi yang ada pada diri mereka agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

cerdas, cepat, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang baik.  

Guru sebagai pemegang peranan penting dalam pendidikan harus 

meningkatkan peranan dan kompetensinya karena proses-mengajar dan hasil 

belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru. 
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Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 

kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab.
2
 

Suatu proses belajar mengajar yang efektif dan bermakna akan 

berlangsung apabila memberikan keberhasilan dan kepuasan baik bagi guru 

maupun bagi peserta didik, seorang guru akan memperoleh kepuasan apabila 

ia telah melaksanakan tugas mengajar dengan baik dan anak belajar dengan 

perasaan senang. Hal ini hanya akan dapat dicapai dengan baik apabila guru 

memiliki kompetensi yang optimal. 

Kompetensi guru merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, 

dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
3
 Sedangkan guru memegang 

peran utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang 

diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru juga sangat menentukan 

keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan proses belajar-

mengajar.
4
 Upaya-upaya untuk meningkatkan kompetensi itu biasanya 

dilakukan dengan cara memberikan kesempatan yang baik untuk berkembang 

dalam karir, meningkatkan kemampuan, dan gaya kepemimpinan yang baik. 

Keberhasilan mengelola proses pendidikan secara efektif, efisien dan 

bermutu tinggi tidak hanya bergantung pada kepala sekolah tetapi juga 

bergantung pada guru. Peranan seorang guru sangat penting, karena guru 

merupakan pihak terlibat secara langsung di dalam proses belajar mengajar di 

                                                
2
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Rosdakarya, 

2008), 9. 
3  Sekretariat Negara RI, UU RI No.20, 4. 
4
 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan 

(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008), 5. 
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kelas. Berhasil tidaknya program pengajaran pada akhirnya banyak 

bergantung kepada guru sebagai pengajar. Oleh Karena itu, diperlukan 

hubungan yang baik antara kepala sekolah dan guru bahkan dengan siswa 

sekalipun. 

Guru juga harus mempunyai keterampilan-keterampilan yang lain guna 

untuk memberikan motivasi terhadap peserta didik dalam mengembangkan 

potensi-potensi yang dimiliki peserta didik. Dengan adanya motivasi itu akan 

berpengaruh pada minat belajar siswa. Di mana minat belajar akan timbul 

manakala seorang siswa termotivasi untuk belajar. Motivasi akan dengan 

sendirinya timbul apabila ditunjang dengan keahlian guru dalam mengajar. 

Sebagaimana termaktub dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa kompetensi guru meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
5
 

Jika guru telah memiliki kompetensi sebagaimana di atas, maka guru 

dapat dengan mudah menjalankan tugas-tugas profesionalnya, membawa 

siswa dalam meningkatkan prestasi belajarnya. Prestasi belajar siswa akan 

meningkat jika siswa termotivasi untuk belajar, oleh karena itu seorang guru 

harus memahami dan membawa serta menciptakan pembelajaran yang kreatif 

dan menyenangkan.
6
 

Jika seorang guru memahami dalam kegiatan belajar mengajar, maka 

dengan sendirinya siswa akan merasa senang dengan cara guru mengajar dan 

                                                
5 Sekretariat Negara RI. UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2012), 9. 
6
 Mulyasa, E. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006,), 69. 
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selanjutnya siswa menyukai pelajarannya. Maka siswa akan termotivasi untuk 

meraih prestasi dengan cara meningkatkan gairah belajar, dengan demikian 

kompetensi guru Pendidikan Agama Islam mempunyai pengaruh yang kuat 

dalam menimbulkan motivasi peserta didik.  

Hal ini merupakan suatu tantangan yang harus segera diupayakan 

pemecahannya dan salah satu alternatif pemecahannya adalah dengan 

meningkatkan mutu dan kwalitas guru yang profesional, dengan demikian 

akan meningkatkan mutu dan kwalitas lembaga pendidikan. Begitu juga SD 

Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember telah 

melaksanakan program pendidikan yang jumlah peserta didiknya dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Dalam rangka 

meningkatkan kwalitas pendidikan dan proses mengajar membutuhkan guru 

yang profesional atau kompeten. 

Demikianlah hal yang melatar belakangi penulis untuk meneliti peran 

kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan pembelajaran 

yang menyenangkan di SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah 

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016.             

B. Fokus Penelitian  

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang 

akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus 
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disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang akan dituangkan 

dalam bentuk kalimat tanya.
7
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan fokus 

masalah sebagai berikut : Bagaimana peran kompetensi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menciptakan pembelajaran  menyenangkan di SD Islam 

Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Tahun Pelajaran 2015/2016?, 

selanjutnya dibagi menjadi beberapa sub fokus masalah, yaitu :  

1. Bagaimana peran kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menciptakan pembelajaran yang aktif di SD Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016 ? 

2. Bagaimana peran kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menciptakan pembelajaran yang kreatif di SD Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016? 

3. Bagaimana peran kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menciptakan pembelajaran yang efektif di SD Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari suatu penelitian adalah memecahkan masalah-

masalah sebagaimana dirumuskan sebelumnya. Untuk itu perumusan tujuan 

                                                
7
  Tim Penyusun STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN, 2014), 44. 
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penelitian hendaknya tidak menyimpang dari usaha memecahkan masalah 

tersebut.
8
 

Sesuai dengan fokus masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

: Mendeskripsikan peran kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan di SD Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember tahun pelajaran 2015/2016. 

sedangkan tujuan secara khusus, yaitu :  

1. Mendeskripsikan peran kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menciptakan pembelajaran yang aktif di SD Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember tahun pelajaran 2015/2016. 

2. Mendeskripsikan peran kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menciptakan pembelajaran yang kreatif di SD Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember tahun pelajaran 2015/2016.  

3. Mendeskripsikan peran kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menciptakan pembelajaran yang efektif di SD Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember tahun pelajaran 2015/2016. 

D. Manfaat Penelitian 

Dilihat dari tujuan penelitian sudah tentu akan membahas hasil yang 

bermanfaat bagi peneliti ataupun lingkungan sekitar khususnya di lembaga. 

Dalam hal ini manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:  

                                                
8
 Ibid., 45. 
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1. Bagi Peneliti 

a. Meningkatkan pengetahuan peneliti tentang peran kompetensi guru 

dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 

b. Memotivasi peneliti untuk mengembangkan peran kompetensi guru 

dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 

c. Menambah pengetahuan peneliti khususnya tentang penulisan karya 

ilmiah sebagai bekal untuk mengadakan penelitian selanjutnya.  

2. Bagi Objek Penelitian 

Hasil karya ilmiah ini dapat dijadikan sebagai kontribusi pemikiran 

dan memotivasi pihak SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah 

Kabupaten Jember dalam meningkatkan kompetensi guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Hasil karya ilmiah ini 

dapat dijadikan motivasi bagi guru untuk menciptakan pembelajaran yang 

efektif dan berkualitas. 

E. Definisi Istilah 

Untuk mempertegas suatu arah yang dimaksud dalam judul penelitian, 

maka penulis perlu untuk memperjelas pengertian dan batasan dari kata-kata 

yang perlu diketahui. Definisi istilah dalam penelitian merupakan langkah 

utama dalam menentukan suatu maksud dalam menginterpretasikan 

permasalahan dari penelitian yang berjudul “Peran Kompetensi Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Menciptakan Pembelajaran Yang 
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Menyenangkan di SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah 

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016”. 

Adapun hal-hal yang perlu diberikan definisi adalah sebagai berikut : 

1. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 

Menurut Barry dalam kamus ilmiah populer, kompetensi adalah 

kemampuan, kekuasaan.
9
 Kompetensi merupakan gabungan dari 

kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi 

dan harapan yang mendasari karakteristik seseorang untuk berunjuk kerja 

dalam menjalankan tugas atau pekerjaan guna mencapai standar kualitas 

dalam pekerjaan nyata.
10

 

Guru Pendidikan Agama Islam adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik. Oleh karena itu guru agama harus memiliki syarat-syarat 

tertentu, antara lain, kualifikasi akademik dan kompetensi.
11

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka yang dimaksud dengan 

kompetensi guru Pendidikan Agama Islam adalah kemampuan atau 

kecakapan-kecakapan yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam 

sebagai penunjang dalam menjalankan tugas profesionalnya.  

                                                
9
 Pius Partanto, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola Partanto, 1994), 352. 

10 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung : Alfabeta, 

2009), 23. 
11

 Halim Soebahar, Matrik Pendidikan Islam (Jember : Pustaka Marwa, 2009), 182. 
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2. Pembelajaran Menyenangkan 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
12

 Sedangkan Saiful 

Sagala memberikan definisi pembelajaran adalah membelajarkan peserta 

didik menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan 

penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses 

komunikasi dua arah,mengajar di lakukan oleh pihak guru sebagai 

pendidik,sedangkan belajar di lakukan oleh peserta didik mempelajari 

keterampilan dan pengetahuan tentang materi-materi pelajaran.
13

  

Pembelajaran menyenangkan yang dimaksud dalam skripsi ini 

adalah sikap atau perlakuan guru dalam memberikan layanan belajar lebih 

bersifat suka memuji dengan memberi penguatan, tidak ’cuek’ yaitu 

tanggap dan peduli, dan tidak mempermalukan tetapi memanusiakan. 

Menyenangkan dalam hal belajar dapat dilihat: tidak tertekan, bebas 

berpendapat, tidak ngantuk, bebas mencari obyek, tidak jenuh, berani 

berpendapat, belajar sambil bermain, banyak ide, serius tapi santai, dapat 

berkomunikasi dengan orang lain, tidak merasa canggung, belajar di alam 

bebas, dan tidak takut.
14

 

Berdasarkan uraian beberapa kalimat dari definisi istilah di atas, 

dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan kompetensi guru PAI dalam 

Menciptakan Pembelajaran  Menyenangkan di SD Islam Madinatul Ulum 

                                                
12 Sekretariat Negara RI, UU RI No.20, 5. 
13

 Sagala, Kemampuan Profesional Guru, 164. 
14

 Ibid., 176. 
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Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2015/2016 

adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru yaitu berupa 

kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial yang 

menunjang untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan di SD 

Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sesuai petunjuk penulisan skripsi yang telah ditetapkan, sistematika 

pembahasan dalam skripsi secara umum terbagi menjadi lima bab yang 

meliputi: 

Bab satu terdiri dari pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

dilanjutkan dengan fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

definisi istilah serta pada bab satu diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

Bab dua berisi kajian pustaka, yang didalamnya terangkum tentang 

ringkasan kajian penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan sekarang. Dan berisi tentang kajian teori tentang 

kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dan pembelajaran  menyenangkan.  

Bab tiga membahas tentang metode penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, analisi data, keabsahan data, dan yang terakhir tahap-tahap 

penelitian. 

Bab empat membahas penyajian data dan analisis data, meliputi 

beberapa hal tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis, 

dan pembahasan temuan. 
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Bab lima berisi tentang kesimpulan dan saran-saran serta daftar 

pustaka.  
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BAB II   

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini penelitian mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan 

langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan 

posisi penelitian yang hendak dilakukan.
1
  

Beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan permasalahan 

yang dikembangkan peneliti antara lain: 

No Penelitian Terdahulu Perbedaan 

1 Siti Farida (STAIN Jember) 

dengan judul kompetensi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembelajaran yang 

menyenangkan tahun pelajaran 

2010/2011. 

Perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Siti Farida lebih 

fokus pada kajian pelaksanaan 

kompetensi profesional semata. 

Sedangkan penelitian ini 

pembahasan lebih rinci yaitu 

dengan mengupas keempat 

kompetensi guru Pendidikan 

Agama Islam.   

2 Dewi Humairah (STAIN 

Jember) dengan judul Pengaruh 

Kompetensi Guru Pendidikan 

Agama Islam Terhadap 

Kesulitan Belajar Siswa Di 

SMA Negeri 4 Jember tahun 

pelajaran 2012/2013. 

Perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi lebih 

memfokuskan pada kompetensi 

guru pengaruhnya terhadap 

kesulitan belajar siswa. Sedangkan 

penelitian ini lebih pada kajian 

Peran Kompetensi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan. 

3 Ana Setyawati (STAIN Jember) 

dengan judul pengaruh 

Perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Ana Setyawati lebih 

                                                
1
  Tim Penyusun STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN, 2014), 45. 
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kompetensi guru terhadap 

motivasi belajar siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Umbulsari Kecamatan 

Umbulsari Kabupaten Jember 

tahun pelajaran 2012/2013 

menekankan pada pengaruh 

kompetensi guru PAI terhadap 

motivasi belajar siswa. Sedangkan 

penelitian ini lebih pada kajian 

Peran Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kompetensi Guru 

Agama Islam. Selain itu pada 

penelitian terdahulu menggunakan 

pendekatan kuantitatif, sedangkan 

skripsi ini menggunakan 

pendekatan kualitatif.  

 

Adapun persamaan dari penelitian ini dan penelitian terdahulu yaitu 

sama-sama penelitian lapangan, sama-sama menggunakan metode 

pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi, 

penelitian sama-sama untuk mencari solusi dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan, baik dari segi guru maupun siswanya serta penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu sama-sama membahas kompetensi guru khususnya guru 

Pendidikan Agama Islam.  

B. Kajian Teori  

1. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
2
 Sedangkan guru memegang 

peran utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang 

diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru juga sangat menentukan 

                                                
2
 Sekretariat Negara RI, UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Bandung: Fokus Media, 2003), 4. 
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keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan proses belajar-

mengajar.
3
 

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa kompetensi atau 

pengetahuan serta keterampilan yang harus dimiliki oleh guru sehingga 

dengan kompetensi yang dimilikinya tersebut guru dapat dengan mudah 

menjalankan tugas-tugas profesional sesuai dengan kompetensi yang 

dimilikinya. 

Guru merupakan personal sekolah yang memiliki kesempatan untuk 

bertatap muka lebih banyak dengan siswa dibanding dengan personal sekolah 

lainnya.
4
 

Peran guru sangat besar dalam pengelolaan kelas. Karena, guru sebagai 

penanggung jawab kegiatan belajar mengajar. Guru merupakan sentral serta 

sumber kegiatan belajar mengajar.
5
 

Jadi guru sangat berperan dalam kegiatan belajar demi terciptanya 

tujuan pendidikan yang diharapkan bangsa Indonesia. Sejalan dengan 

tanggung jawab guru Pendidikan Agama Islam yang cukup berat, maka 

seorang guru yang berusaha mewujudkan tujuan pendidikan nasional harus 

memiliki dan menguasai kompetensi. Sebagaimana yang dijelaskan dalam 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 

3 sebagai berikut : 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

                                                
3
 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan 

(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008), 5. 
4
 Soetjipto & Raflis Kosasi, Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 113. 

5
  Zaenal Aqib, Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran (Jakarta : Insan Cendekia, 2002), 82. 
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rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”.
6
 

 

Untuk mencapai tujuan di atas dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di setiap jenjang pendidikan, maka aspek yang dominan dalam rangka 

tercapainya mutu pendidikan di suatu sekolah terletak pada pendidik (guru). 

Tujuan pendidikan nasional ini mempunyai visi yang tidak 

bertentangan dengan tujuan pendidikan Islam. Bahkan sama-sama mempunyai 

persamaan yang kuat yakni sama-sama mempunyai cita-cita untuk 

menciptakan insan yang beriman dan bertaqwa di samping mempunyai 

keterampilan dan pengetahuan sebagaimana firman Allah SWT : 

Æ�tG ö/$# uρ !$ yϑ‹Ïù š�9t?#u ª! $# u‘#¤$!$# nο t
Åz Fψ$# ( Ÿωuρ š[Ψs? y7 t7Š ÅÁ tΡ š∅ ÏΒ …….. 

$ u‹÷Ρ‘‰9     )77:  ا����(  #$

Artinya :  Dan carilah pada apa yang dianugerahkan Allah kepadamu, 

(kebahagiaan) kampung akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan kebahagiaan dari (kenikmatan) duniawi … (QS. 

Al-Qashash, 35:77).
7
 

Dari kesimpulan ayat di atas, baik tujuan nasional maupun tujuan 

pendidikan Islam mempunyai kesamaan untuk menciptakan anak didik 

menjadi insan seutuhnya. 

Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai 

agen pembelajaran. Sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 

                                                
6
 Sekretariat Negara RI, UU RI No.20, 6-7. 

7
 DEPAG RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Tanjung Mas Inti, 2012), 623. 
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untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi sebagai agen 

pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta PAUD 

meliputi : kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 

dan kompetensi profesional. 

a. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik. Oleh karena itu guru dan dosen mempunyai 

fungsi, peran dan kedudukan yang sangat strategis di dalam kompetensi 

pendidik.
8
 

Kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik, perancangan 

dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya.
9
 

Menurut Sagala kompetensi pedagogik merupakan kemampuan 

dalam pengelolaan peserta didik meliputi:
10

 

1) Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan 

2) Guru memahaman potensi dan keberAgaman peserta didik, sehingga 

dapat didesain strategi pelayanan belajar sesuai keunikan masing-

masing peserta didik 

3) Guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam bentuk 

dokumen maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar 

                                                
8
 Sekretariat Negara RI. UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2012), 14. 
9
 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, 75. 

10
 Sagala, Kemampuan Profesional Guru, 32. 
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4) Guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran 

berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

5) Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana 

dialogis dan interaktif. Sehingga pembelajaran menjadi aktif, inovatif, 

kreatif, dan menyenangkan 

6) Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi produser 

dan standar yang dipersyaratkan; dan 

7) Mampu mengembangan bakat dan minat peserta didik melaluai 

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. 

Menurut Soebahar kompetensi pedagogik merupakan kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap 

peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya.
11

  

Sehubungan dengan pendapat di atas maka seorang guru yang 

mempunyai tugas mengajar dan mendidik, ia dituntut memahami hal-hal 

sebagai berikut : 

a) memahami perkembangan subyek didik 

Dalam pembelajaran di kelas, guru berhadapan dengan 

sejumlah peserta didik yang siswanya ingin diperhatikan. Peserta didik 

akan berkembang secara optimal melalui perhatian guru yang positif, 

                                                
11

 Halim Soebahar, Matrik Pendidikan Islam (Jember : Pustaka Marwa, 2009), 183. 
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sebaliknya perhatian negatif akan menghambat perkembangan peserta 

didik. 

Peran peserta didik sebagai subyek didik. Di mana peran guru 

sebagai pengajar yang bertugas menyampaikan materi pembelajaran 

menjadi fasilitator dan motivator yang bertugas memberikan 

kemudahan belajar. Maka, peran peserta didik sebagai subyek didik 

harus lebih aktif daripada guru. 

b) memahami pribadi didik   

Sebagai seorang guru harus benar-benar memahami pribadi 

siswa. Karena siswa ada yang memiliki kepribadian dan pemikiran, 

ada yang lamban dan ada yang cerdas di atas normal. 

Maka guru harus sabar dalam menghadapi siswa yang 

mempunyai intelegensi yang lamban. Sangat penting sekali guru dalam 

menjaga emosinya dalam menghadapi siswa yang mempunyai 

intelegensi lamban. Karena itu membutuhkan ketelatenan bagi guru 

dalam membimbing siswa. 

b. Kompetensi Kepribadian  

Kompetensi personal/kepribadian adalah kemampuan kepribadian 

yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi 

peserta didik dan berakhlaq mulia.
12

 

                                                
12

 Ibid., 183. 
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Jadi, seorang guru harus mempunyai kepribadian yang baik. 

Karena itu bisa mempengaruhi citra yang dimiliki oleh guru. Hal-hal yang 

perlu dimiliki oleh guru antara lain : 

1) sehat jasmani dan rohani 

Pendidik harus memiliki kwalifikasi akademik dan kompetensi 

sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
13

 

Jadi, kesehatan jasmani dan rohani menjadi syarat yang utama 

oleh seorang guru, karena orang yang mempunyai penyakit mudah 

menular. Misalnya sangat membahayakan terhadap peserta didik. 

Selain itu seorang guru yang tidak sehat akan mengganggu aktivitas 

guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar.   

2) bertaqwa  

Seorang guru sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, 

tidak mungkin mendidik anak didiknya agar bertaqwa kepada Allah 

SWT, jika ia sendiri tidak bertakwa kepada-Nya. Sebab ia adalah 

teladan bagi anak didiknya sebagaimana Rasulullah Saw. menjadi 

teladan bagi umatnya.
14

 Taqwa adalah melaksanakan perintah Allah 

dan menjauhi larangan-Nya. Dalam pengertian itu terkandung seluruh 

aspek ajaran Islam yang tercermin dalam prilaku taqwa. 

Adapun kriteria taqwa jika dikaitkan dengan pendidikan adalah 

kaitannya dengan pelaksanaan amar ma’ruf nahi mungkar. Menurut 

                                                
13 Ibid., 53. 
14

 Syaiful Bahri Djamarah, & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2002), 32. 
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Imam Al-Gazaly dikutip oleh Mahjuddin mengatakan bahwa Taqwa 

sangat luas lingkup permasalahannya, meliputi seluruh perintah untuk 

berbuat baik (amar ma’ruf) dan larangan mengerjakan yang mungkar 

(nahyi mungkar); baik perintah dan larangan secara syar’iy maupun 

secara akhlaqiy (tindakan moral).
15

 Hal tersebut diperkuat dengan 

sebuah dalil yang berbunyi sebagai berikut: 

 ...(#θçΡuρ$ yè s? uρ ’n? tã Îh�É9ø9$# 3“uθ ø)−G9$# uρ ( Ÿωuρ (#θçΡ uρ$ yè s? ’ n? tã ÉΟ øOM}$# Èβ≡ uρô‰ãè ø9 $#uρ 4 (#θ à)̈? $#uρ 

©! $# ( ¨βÎ) ©! $# ß‰ƒÏ‰ x© É>$ s)Ïèø9 $#  

Artinya:  “……Dan tolong–menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan Taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya” (Qs. Al-

Maidah:2).
16

 

 

Tentu saja implikasi dari amar ma’ruf nahi mungkar tersebut 

pertama-tama guru harus mampu menampilkan dirinya sebagai contoh 

teladan yang baik dimata anak didiknya. Sebab “perbandingan antara 

guru dengan murid adalah ibarat tongkat dengan bayangannya. 

Kapankah akan lurus kalau tongkatnya sendiri bengkok”.
17

 

3) berilmu  

Kalau dilihat dari sudut kebahasaan bermakna penjelasan. 

Dipandang dari akar katanya, artinya kejelasan. Semua ilmu yang 

dipandang disandarkan pada manusia mengandung arti kejelasan.  

                                                
15 Mahjuddin, Pendidikan Hati Kajian Tasawuf Amali (Jakarta: Kalam Mulia, 2000), 43. 
16

 DEPAG RI. Al-Qur'an dan Terjemahnya, 156. 
17

  Tim Dosen. Dasar-dasar Kependidikan Islam (Surabaya: Karya Abditama, 2006), 58. 
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Jadi, menuntut ilmu suatu kewajiban menurut Islam terhadap 

umatnya. Karena ilmu merupakan keistimewaan yang menyebabkan 

manusia unggul terhadap makhluk lain.   

4) berlaku adil 

Keadilan dalam pembelajaran merupakan kewajiban guru dalam 

pembelajaran, dan hak peserta didik untuk memperolehnya. Dalam 

prakteknya banyak guru yang tidak adil. Sehingga merugikan 

perkembangan peserta didik dan ini merupakan kesalahan yang sering 

dilakukan guru, terutama dalam penilaian.
18

 

Penilaian merupakan upaya untuk memberikan penghargaan 

kepada peserta didik sesuai dengan usaha yang dilakukannya selama 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, dalam memberikan penilaian harus 

dilakukan secara adil dan benar-benar merupakan cermin dari perilaku 

peserta didik.    

c. Kompetensi Sosial  

Menurut Mulyasa kemampuan guru sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunikasi dan bargaul secara efektif dengan peserta 

didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, 

dan masyarakat sekitar.
19

  

Guru dalam pandangan Al-Ghazali mengemban dua misi sekaligus, 

yaitu tugas keAgamaan, ketika guru melakukan kebaikan dengan 

menyampaikan ilmu pengetahuan kepada manusia sebagai makhluk 

                                                
18

 Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), 28. 
19

 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, 173-175. 
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termulia di muka bumi ini. Sedangkan yang termulia dari tubuh manusia 

adalah hatinya. Kedua tugas sosiopolitik (kekhalifahan), dimana guru 

membangun, memimpin dan menjadi teladan yang menegakkan 

keteraturan, kerukunan, dan menjamin keberlangsungan masyarakat, yang 

keduanya berujung pada pencapaian kebahagiaan di akhirat.  

Demi terselenggaranya belajar mengajar yang efektif. Cara yang 

tepat digunakan dalam penyampaian informasi ada tiga (3), yaitu :  

1) Penyampaian informasi secara lisan  

Interaksi belajar mengajar berintikan pencapaian informasi 

yang berupa pengaturan terutama penyampaian dari guru kepada siswa 

dalam keadaan ideal, informasi dapat pula disampaikan dari siswa 

kepada guru.  

2) Penyampaian informasi secara tulisan   

Selain penyampaian secara lisan guru juga menggunakan 

penyampaian informasi secara tulisan. Di mana para guru 

kemungkinan juga berkomunikasi dengan siswanya secara teratur 

berupa penyampaian bahan tertulis, bisa tulisannya sendiri ataupun 

orang lain. Supaya dibaca dan dipelajari.   

3) Komunikasi melalui media  

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke pesan penerima sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian 

rupa sehingga proses belajar terjadi. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 24 

Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah proses 

komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan 

melalui saluran atau media tertentu ke penerima pesan. 

Menurut Brets yang dikutip oleh Aqib, aneka ragam media 

pengajaran dapat diklasifikasikan berdasar ciri-ciri tertentu. Brets 

membuat klasifikasi berdasarkan adanya tiga ciri, yaitu : suara (audio), 

bentuk (visual), dan gerak (motion). Atas dasar ini Brets membuat 

delapan kelompok media, yaitu : 

a) media audio-motion-visual. Contoh televisi, video tape dan film 

bergerak.   

b) media audio-semi motion. Contoh tele-writing atau teleboard. 

c) media motion-visual. Contoh film (bergerak) bisu (tak bersuara). 

d) media still-visual. Contoh film-strip, gambar, micro form atau 

halaman cetakan. 

e) media semi-motion (semi gerak). Contoh tele-autograf. 

f) media audio. Contoh radio, telephone, audio-tape.  

g) media cetakan. Contoh auruf (simbol bunyi).
20

 

d. Kompetensi Profesional    

Menurut Usman kata professional berasal dari kata sifat yang 

berarti mata pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti orang yang 

mempunyai keahlian seperti guru, dokter, dan sebagainya.
21

 Kompetensi 

                                                
20 Zaenal Aqib, Profesionalisme Guru Dalam Pembelajaran (Jakarta : Insan Cendekia, 2002), 61-

62. 
21

 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2013), 14. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 25 

profesional seorang guru adalah seperangkat kemampuan yang harus 

dimiliki oleh oleh seorang agar ia dapat melaksanakan tugas mengajarnya 

dengan berhasil. 

Kompetensi profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih 

dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya. Yang 

dimaksud dengan terdidik dan terlatih bukan bukan hanya memperoleh 

pendidikan formal tetapi juga harus menguasai berbagai strategi di dalam 

kegiatan belajar mengajar serta menguasai landasan-landasan 

kependiidkan. Dengan bertitik tolak pada pengertian diatas, pendidik 

professional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus 

dan bidang kependidikan sehingga ia mampu melakukan tugas dan 

fungsinya sebagai pendidik dengan kemampuan maksimal diantaranya 

meliputi: 

1) Perencanaan kegiatan belajar mengajar 

Guru yang baik akan berusaha sedapat mungkin agar 

pengajarannya berhasil. Salah satu faktor yang bisa membawa 

keberhasilan itu ialah guru tersebut senantiasa membuat perencanaan 

mengajar sebelumnya.
22

 

Suatu perencanaan yang matang diperlukan dalam setiap 

kegiatan yang hendak dikerjakan. Tanpa perencanaan yang matang, 

kita tidak dapat mengharapkan kegiatan yang akan kita laksanakan 

akan berjalan lancar serta mencapai tujuan. 

                                                
22

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 135. 
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Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam 

interaksi dengan lingkungannya.
23

 

Dalam perencanaan kegiatan belajar, pendidik perlu 

menentukan tujuan yang jelas atas yang hendak dicapai, 

mempertimbangkan alasan menyampaikan pokok bahasan tertentu, 

sehingga arah pekerjaan pendidik akan terarah dan efektif. Karena 

pelajaran yang disajikan tersebut perlu suatu perencanaan, 

pengoreksian atau sesuai tidaknya dengan rencana pelajaran.   

Dalam perencanaan kegiatan belajar, pendidik perlu 

menentukan tujuan yang jelas atas yang hendak dicapai, 

mempertimbangkan alasan menyampaikan pokok bahasan tertentu, 

sehingga arah pekerjaan pendidik akan terarah dan efektif. Karena 

pelajaran yang disajikan tersebut perlu suatu perencanaan, pengorekan 

atau sesuai tidaknya dengan rencana pelajaran.     

2) evaluasi hasil belajar 

Evaluasi (penilaian) merupakan upaya untuk membuat 

keputusan tentang hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.
24

 

Jadi penilaian hasil belajar bertujuan melihat kemajuan belajar 

peserta didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah 

dipelajarinya. 

Sedangkan menurut Mulyasa : 

                                                
23

 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2010), 35. 
24

  Aqib, Profesionalisme Guru, 69. 
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“Penilaian hasil belajar dalam KTSP dapat dilakukan dengan 

penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan 

pendidikan dan sertifikasi, benchmarking dan penilaian program”.
25

 

a) penilaian kelas  

Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan harian, ulangan 

umum, dan ujian akhir.  

b) tes kemampuan dasar  

Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan membaca, menulis dan berhitung yang diperlukan 

dalam rangka memperbaiki program pembelajaran (program 

remedial). Tes kemampuan dasar dilakukan pada setiap tahun akhir 

kelas.   

c) penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi.  

Benchmarking merupakan suatu standar untuk mengukur 

kinerja yang sedang berjalan, proses, dan hasil untuk mencapai 

keunggulan yang memuaskan.  

d) penilaian program 

Penilaian program dilakukan oleh Dinas Pendidikan secara 

kontinyu dan berkesinambungan. Penilaian program dilakukan 

untuk mengetahui kesesuaian KTSP dengan dasar, fungsi, dan 

                                                
25

 Mulyasa, E. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 258. 
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tujuan pendidikan nasional, serta kesesuaiannya dengan tuntutan 

perkembangan masyarakat, dan kemajuan zaman.
26

 

2. Kajian tentang Pembelajaran Menyenangkan  

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun, meliputi 

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 

saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
27

 

1) Pengertian belajar  

Belajar adalah merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil 

belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keteampilan, 

pengetahuan, sikap dan nilai.
28

  

Sedangkan menurut ahli pendidikan modern yang dikutip oleh 

Aqib merumuskan perbuatan sebagai berikut :  “Belajar adalah suatu 

bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang 

dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat 

pengalaman dan latihan”.
29

  

Sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surat Ar-ra'd 

ayat 11 yang berbunyi : 

                                                
26

  Ibid., 261. 
27 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 57. 
28

 Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 10. 
29

 Aqib, Profesionalisme Guru, 42. 
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Artinya :  ……. Sesungguhnya Allah tidak akan merobah keadaan 

sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang 

ada pada diri mereka sendiri … (QS. Ar-ra'd : 11).
30

 

Menurut kesimpulan ayat di atas sangat jelas sekali bahwa 

Tuhan tidak akan merubah keadaan mereka, selama mereka tidak 

merobah sebab-sebab kemunduran mereka.   

2) Pengertian mengajar 

Kata “teach” atau mengajar berasal dari bahasa Inggris kuno, 

yaitu taecan, yang berarti memperlihatkan.  

Secara deskriptif mengajar diartikan sebagai proses 

penyampaian informasi atau pengetahuan dari guru kepada siswa. 

Proses penyampaian itu sering dianggap sebagai proses mentransfer 

ilmu.
31

 

b. Pembelajaran yang Menyenangkan  

Pembelajaran yang menyenangkan (joyful) perlu dipahami 

secara luas, bukan hanya berarti selalu dengan lelucon, banyak 

bernyanyi atau tepuk tangan yang meriah. Pembelajaran yang 

menyenangkan adalah pembelajaran yang mengasyikkan mengandung 

                                                
30 Depag RI,  Al-Qur'an dan Terjemahnya, 370. 
31

 Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2006), 74. 
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unsur inner motivation, yaitu dorongan keingintahuan yang disertai 

upaya mencari tahu sesuatu.
32

 

Sedangkan menurut Asmani, yang dimaksud dengan 

pembelajaran menyenangkan adalah membuat suasana belajar 

mengajar yang menyenangkan, sehingga siswa memusatkan 

perhatiannya secara penuh pada belajar dan waktu curah anak pada 

pelajaran menjadi tinggi. Menurut hasil penelitian, tinggi nya waktu 

curah perhatian anak ini terbukti akan meningkatkan hasil belajar.
33

 

Oleh karena itu, supaya pembelajaran jadi menyenangkan, 

maka seorang guru Pendidikan Agama Islam dalam menjalankan 

profesinya sebagai pengajar ia dituntut menguasai keterampilan 

mengajar seperti keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 

keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, dan keterampilan 

mengadakan variasi, yaitu :  

1) keterampilan bertanya  

Dalam proses pembelajaran, bertanya memainkan peranan 

penting sebab pertanyaan yang tersusun dengan baik dan teknik 

pelontaran yang tepat pula akan memberikan dampak positif 

terhadap siswa.
34

 

2) memberi penguatan  

                                                
32

 Mohammad Jauhar,  Implementasi Paikem Dari Behavioristik Sampai Konstruktivistik 

(Jakarta:Prestasi Pustaka Publisher, 2011), 164. 
33

 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi Pakem (Yogyakarta: Diva Press, 2011), 61. 
34

 Usman, Menjadi Guru Profesional, 74. 
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penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respons, 

apakah bersifat verbal maupun nonverbal, yang merupakan bagian 

dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa, 

yang bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik bagi 

si penerima atas perbuatannya sebagai suatu tindak dorongan 

ataupun koreksi.  

3) keterampilan mengadakan variasi  

Variasi sangat dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran, 

dengan demikian siswa akan menjadi sangat bosan jika guru selalu 

mengajar dengan cara yang sama.
35

 

4) keterampilan menjelaskan 

Menjelaskan adalah mendeskripsikan secara lisan tentang 

sesuatu benda, keadaan, fakta dan data sesuai dengan waktu dan 

hukum-hukum yang berlaku.
36

 

Jadi menjelaskan merupakan suatu aspek penting yang 

harus dimiliki guru, mengingat sebagian besar pembelajaran 

menuntut guru untuk memberikan penjelasan.   

5) keterampilan membuka dan menutup pelajaran 

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran sangat 

diperlukan oleh guru, karena keterampilan tersebut adalah 

                                                
35

  Aqib, Profesionalisme Guru, 101. 
36

  Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 80. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 32 

kegiatan-kegiatan yang berkaitan langsung dengan pembahasan 

materi pelajaran.
37

 

Kelima keterampilan itu sangat diperlukan oleh guru karena 

demi terselenggaranya proses belajar mengajar yang 

menyenangkan. Maka guru harus memiliki keterampilan membuka 

dan menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan 

bertanya, keterampilan mengadakan variasi, supaya siswa tidak 

merasa bosan dalam belajar. 

c. Pembelajaran aktif 

Secara harfiah active yakni “in the habit of doing things, 

energic”. Artinya terbiasa berbuat segala hal dengan menggunakan 

segala daya. Pembelajaran yang aktif berarti pembelajaran ynag 

memerlukan keaktifan semua siswa dan guru secara fisik, mental, 

emosional, bahkan moral dan spiritual.
38

 

Menurut Asmani aktif dimaksudkan bahwa dalam proses 

pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa, 

sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan 

gagasan. Belajar memang merupakan suatu proses aktif dari si 

pembelajar dalam membangun pengetahuannya. Bukan proses pasif 

yang hanya menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan. 

Jika pembelajaran tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk 

berperan aktif, maka pembelajaran tersebut bertentangan dengan 

                                                
37

 Aqib, Profesionalisme Guru, 102. 
38

 Jauhar,  Implementasi Paikem, 156. 
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hakikat belajar. Peran aktif dari siswa sangat penting dalam rangka 

pembentukan generasi kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu 

untuk kepentingan dirinya dan oran lain.
39

 

d. Pembelajaran Kreatif  

Kreatif (creative) berarti menggunakan hasil ciptaan atau 

kreasi baru atau yang berbeda sebelumnya. Pembelajaran yang kreatif 

mengandung makna tidak sekedar melaksanakan dan menerapkan 

kurikulum.  

Pembelajaran kreatif juga dimaksudkan agar guru menciptakan 

kegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat 

kemampuan siswa dan tipe serta gaya belajar siswa.
40

 

e. Pembelajaran efektif 

Pembelajaran efektif menurut Sagala membawa pengaruh dan 

makna tertentu bagi pelajar itu (setidak-tidaknya sampai batas tertentu) 

relatif tetap dan setiap saat diperlukan dapat direproduksi dan 

dipergunakan seperti dalam pemecahan masalah baik ujian ulangan 

dan sebagainya maupun penyesuaian diri dalam kehidupan sehari-hari 

dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidupnya. Efektif belajar 

dapat ditunjukkan: tepat waktu dan efisien waktu, pertanyaan 

sederhana dapat informasi lengkap, cepat menguasai konsep, irit biaya, 

metode tepat sesuai dengan SK, KD, dan indikator.
41

 

                                                
39  Asmani, 7 Tips Aplikasi Pakem, 60. 
40

  Jauhar,  Implementasi Paikem, 162. 
41

 Sagala, Kemampuan Profesional Guru, 174.. 
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Sedangkan menurut Jauhar pembelajaran dapat dikatakan 

efektif jika mencapai sasaran atau minimal mencapai kompetensi dasar 

yang telah ditetapkan.
42

 

3. Kajian tentang Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menciptakan Pembelajaran  Menyenangkan 

Dalam proses belajar mengajar, guru dan siswa merupakan dua 

komponen yang tidak dapat dipisahkan. Interaksi antara guru dan siswa 

merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar.
43

 

Dalam proses belajar mengajar, guru memgang peranan yang sangat 

penting agar bisa membawa hasil yang baik. Guru berperan sebagai 

pemegang kendali dalam suatu kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu 

guru harus mampu mengarahkan siswa agar siswa bisa mencapai prestasi. 

Agar dapat berperan secara maksimal, di mana siswa mampu belajar dengan 

senang, bersemangat dan penuh motivasi maka guru harus dapat membawa 

kondisi belajar tersebut menjadi pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini 

sebagaimana dikatakan Hadiyanto “Proses belajar mengajar erat sekali 

kaitannya dengan lingkungan dan suasana belajar dimana proses itu 

berlangsung. Salah satu hal yang dapat membuat pembelajaran menjadi 

menyenangkan adalah guru.
44

  

Pembelajaran yang menyenangkan bukan hanya dengan permainan, 

tetapi bisa dilakukan dengan presentasi yang menggunakan alat teknologi 

seperti power point. Bisa juga dilakukan dengan menampilkan software 

                                                
42

  Jauhar,  Implementasi Paikem, 156. 
43 Usman, Menjadi Guru Profesional, 4. 
44

 Hadiyanto, Mencari Sosok Desentralisasi Manajemen Pendidikan di Indonesia (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2004), 158. 
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pembelajaran yang jarang ditemui oleh peserta didik.
45

  Diharapkan dengan 

pembelajaran yang menyenangkan ini dapat memenuhi kebutuhan peserta 

didik dan masyarakat. Kebutuhan masyarakat bukan hanya menghendaki 

supaya lulusan yang dihasilkan sekolah tersebut mampu memenuhi keinginan 

masyarakat artinya dapat melayani masyarakat dengan kompetensi yang 

diperoleh di sekolah, namun dalam pelaksanaan proses pembelajaran perlu 

memperhatikan kebutuhan peserta didik. Peningkatan mutu pembelajaran 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat serta mencapai hasil yang maksimal 

perlu direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi secara cermat dengan 

membuat suasana belajar yang menyenangkan.
46

 

Berdasarkan pendapat di atas, bukan hal yang mudah bagi seorang 

guru untuk membawa siswa mencapai prestasi yang gemilang dan 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Banyak hal yang  harus 

dilakukan, salah satunya adalah membangkitkan motivasi yang ada dalam diri 

siswa. Karena prestasi tidak mungkin tercapai tanpa adanya motivasi, selain 

itu guru juga harus meningkatkan kompetensi keguruannya yang meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan 

kompetensi sosialnya.  

Sebagaimana dikatakan Eny Wahyudati, membuat suasana belajar 

yang menyenangkan merupakan kompetensi pedagogik guru. Kompetensi 

pedagogik merupakan seperangkan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 

yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diaktualisasikan oleh guru dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan.
47

  

                                                
45

 Eny Wahyudati, Buletin KKG/MGMP Edisi 14 Tahun 2010, Belajar yang Menyenangkan 

Bersama Program Bermutu, (Jakarta: Kemdiknas, 2010), 9. 
46

 Ibid., 8. 
47

 Ibid., 8. 
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Pada era globalisasi ini, kompetensi pedagogik guru akan semakin 

lengkap jika guru mampu menguasai teknologi. Dengan penggunaan 

teknologi, dominasi peranan guru mulai berkurang. Pada era learning society, 

yang ditandai oleh kemajuan pesat teknologi informasi (internet, email, 

website, animasi, VCD/DVD, berbagai software pendidikan) dan 

infrastruktur  telekomunikasi (teleconference, e-learning, m-learning (mobile 

learning), yang mengakibatkan dominasi peranan guru dalam krisis. Era 

learning society telah memungkinkan peserta didik dapat belajar segala ilmu 

pengetahuan kapan dan di mana saja, tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.
48

   

Berdasarkan teori di atas, maka guru Pendidikan Agama Islam dapat 

memanfaatkan perkembangan teknologi tersebut untuk mempermudah 

menyampaikan materi dan menciptakan pembelajaran menyenangkan dengan 

difasilitasi kemajuan teknologi tersebut.  

                                                
48

 Deni Koswara & Halimah, Seluk Beluk Profesi Guru (Bandung: PT. Bumi Mekar, 2008), 113. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

Secara umum dalam penelitian terdapat dua metode penelitian, yaitu 

metode penelitian kualitatif dan metode kuantitatif, akan tetapi metode tersebut 

memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing namun keberadaannya saling 

melengkapi. Metode dalam kegiatan penelitian adalah suatu kegiatan yang sangat 

penting, karena dengan metode dan prosedur yang baik dan sistematis akan 

memungkinkan tercapainya suatu tujuan penelitian yang diinginkan. Adapun 

metode dan prosedur penelitian yang digunakan penelitian saat ini adalah 

kualitatif. 

Dalam hal ini metode yang digunakan oleh peneliti antara lain : 

A. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan yang menjadi landasan 

kerja adalah penelitian kualitatif yang berdasarkan fenomonologis. Dimana 

pendekatan ini berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya 

terhadap orang biasa dalam situasi tertentu. Lebih lanjut Moleong mengatakan 

bahwa: seorang peneliti yang mengadakan penelitian kualitatif biasanya 

berorientasi pada orientasi teoritis. Pada penelitian kualitatif, teori dibatasi 

pada pengertian suatu pernyataan sistematis yang berkaitan dengan 

seperangkat proposi yang berasal dari data dan diuji kembali secara empiris.
1
 

                                                
1
 Lexy, J Moleong, Metodologi Penelitian Kwalitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008), 14. 
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Sebagaimana dikatakan Margono dalam penelitian kualitatif, yaitu di mana 

peneliti merasa “tidak tahu atau tidak mengenal apa yang tidak diketahuinya.
2
 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di SD Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember tahun pelajaran 2015/2016 

mengenai peran kompetensi guru PAI dalam menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan. Lokasi ini dipilih berdasarkan pertimbangan (1) Jumlah siswa 

di sekolah ini yang cukup banyak membuat peneliti tertarik, (2) Mata 

pelajaran PAI merupakan mata pelajaran favorit yang disukai siswa, karena 

guru yang mengajar sangat menyenangkan, (3) Guru PAI yang sudah 

memiliki kompetensi relevan untuk diteliti dan sesuai dengan judul penelitian 

yang diadakan.  

C. Subyek Penelitian  

Menentukan subyek penelitian juga mengandung pengertian seberapa 

banyak informasi data yang akan diteliti, dalam pencarian data dari sumber 

yang akan diwawancarai (informan) penentuan subyek penelitian yang 

digunakan adalah Purposive Sampling (sampling pertimbangan). 

Purposive sampling ialah teknik sampling yang digunakan peneliti 

jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam 

pengambilan sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut dianggap yang paling tahu 

apa yang diharapkan oleh peneliti, atau mungkin dia sebagai penguasa 

                                                
2
 Margono,  Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), 35. 
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sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi yang akan 

diteliti. 

Adapun yang berperan sebagai informan dalam penelitian ini adalah : 

1. Kepala sekolah,  

2. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI), dan 

3. Siswa.      

D. Teknik Pengumpulan Data  

Sebelum mengadakan penelitian terlebih dahulu harus ditentukan 

metode yang akan digunakan dalam pengumpulan data dan juga harus 

memperhatikan cara dan hakekat pemakaian metode pengumpulan datanya. 

Adapun metode dalam pengumpulan data, antara lain : 

1. Observasi  

Arikunto menyatakan bahwa yang dimaksud dengan observasi 

adalah meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek 

dengan menggunakan seluruh alat indra.
3
 Jadi, dalam kegiatan observasi 

kita mencatat data observasi bukanlah sekedar mencatat, tetapi juga 

mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan penilaian ke dalam 

suatu sekala bertingkat. 

Jenis-jenis observasi dalam penelitian sebagai berikut: 

                                                
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka Cipta, 

2002), 133. 
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a. Observasi yang partisipan, ialah apabila peneliti ikut serta dalam 

obyek yang diselidiki (bila hanya pura-pura disebut Quasi Participant 

Observation) 

b. Non Participant observation (Observasi yang non partisipan) dimana 

peneliti tidak ikut serta di dalamnya  

Berdasarkan jenis observasi tersebut, dalam penelitian ini 

digunakan jenis observasi yang non partisipan. Dimana metode ini 

digunakan untuk mengetahui peran kompetensi guru Pendidikan Agama 

Islam dalam menciptakan pembelajaran  menyenangkan secara lebih 

mendalam, serta data lain yang mendukung dan melengkapi apabila ada 

data yang tidak bisa diperoleh melalui metode lainnya. 

Adapun data yang diperoleh melalui observasi secara lengkap 

antara lain : 

a. letak geografis sekolah, 

b. sarana dan prasarana, dan  

c. keadaan guru dan siswa. 

2. Interview  

Interview alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan 

sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri 

utamanya adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari 

informasi (interviewer).dan sumber informasi (interviewee).
4
  

                                                
4
 Margono,  Metodologi Penelitian Pendidikan, 165. 
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Ditinjau dari pelaksanaannya, metode interview dibedakan 

menjadi tiga, yaitu: 

a. Interview bebas (inguided interview), yaitu dimana pewawancara 

bebas menanyakan apa saja, tetapi juga harus mengingat akan data 

yang akan dikumpulkan (data yang dibutuhkan)  

b. Interview terpimpin (guided interview), yaitu interview yang dilakukan 

oleh pewawancara dengan membawa sederatan pertanyaan lengkap 

dan terperinci seperti yang dimaksud dalam interview terstruktur. 

c. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas 

dengan interview terpimpin.
 5

 

 

Dalam hal ini yang akan dipakai interview dalam penelitian ini 

adalah interview terpimpin, karena metode tersebut dianggap sesuai untuk 

dilakukan dalam penelitian ini. 

Data yang berhasil dikumpulkan melalui metode interview  adalah :  

a. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di SD Islam Madinatul 

Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember dalam menciptakan 

pembelajaran  aktif 

b. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di SD Islam Madinatul 

Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember dalam menciptakan 

pembelajaran kreatif  

c. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di SD Islam Madinatul 

Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember dalam menciptakan 

pembelajaran efektif.  

d. Proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di SD Islam 

Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten Jember   

e. Cara guru PAI dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan  

                                                
5
 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 132. 
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3. Dokumentasi 

Moleong mengemukakan bahwa “dokumentasi digunakan dalam 

penelitian sebagai sumber data karena banyak hal dokumen sebagai 

sumber data dapat dijadikan manfaat untuk menguji, menafsirkan bahkan 

untuk meramal.
6
 

Untuk menunjang keberhasilan penelitian ini juga digunakan 

metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
7
 

Dengan demikian metode dokumentasi ini adalah teknik untuk 

mempelajari data yang sudah tercatat dalam beberapa dokumen. Di mana 

data tersebut dapat dijadikan bahan dalam melengkapi data yang 

dibutuhkan dalam penelitian. 

Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah : 

a. sejarah berdirinya SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah 

Kabupaten Jember,  

b. letak geografis SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah 

Kabupaten Jember, 

c. struktur organisasi SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah 

Kabupaten Jember, 

d. keadaan tenaga pengajar SD Islam Madinatul Ulum Cangkring 

Jenggawah Kabupaten Jember, dan 

                                                
6
  Moleong, Metodologi Penelitian Kwalitatif, 217. 

7
  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 136. 
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e. keadaan siswa-siswi SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah 

Kabupaten Jember.        

E. Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. 

Moleong mengemukakan, penelitian deskriptif merupakan penelitian non 

hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu dirumuskan 

hipotesis. Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar bukan 

angka dan semua berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sedang 

diteliti.
8
 

Analisis data adalah proses mengkoordinasikan dan mengurutkan data 

ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja, seperti yang disarankan oleh data.
9
 

Jadi, analisis adalah sebagai suatu proses untuk mengorganisasikan 

atau mengurutkan ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian yang dapat 

menghasilkan suatu kesimpulan yang benar-benar valid dan dapat 

dipertanggung jawabkan.  

Langkah-langkah dalam analisis data adalah sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data, yaitu suatu bentuk analisis menajamkan, 

penyederhanaan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan atau suatu bentuk yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

                                                
8
  Moleong, Metodologi Penelitian Kwalitatif, 11. 

9
 Ibid., 103. 
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mengkordinasi data dengan cara sedemikian rupa, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan langkah merancang dengan 

berkesinambungan terhadap deretan, kolom-kolom sebuah matrik untuk 

data kualitatif dan memutuskan jenis dan bentuk data yang harus 

dimasukkan dalam laporan selama memperoleh data di lapangan. 

3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi  

Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif 

mulai mencari arti benda-benda mencatat keteraturan, pola-pola, 

penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat-

akibat dan proposisi.
10

  

Langkah ini merupakan tahap terakhir dari proses analisis data, di 

mana seluruh data yang telah disajikan selanjutnya dilakukan verifikasi 

atau pembuktian kebenaran untuk kemudian ditarik kesimpulan dari data-

data tersebut. 

F. Keabsahan Data  

Pengujian keabsahan data perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kepercayaan yang dicapai dan menunjukkan kepercayaaan hasil temuan 

dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan yang sedang diteliti. 

                                                
10

 Ibid., 11. 
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Untuk memeriksa keabsahan data ini, maka dipakai validitas data 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling 

banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 

Dalam penelitian yang akan dilakukan pemerikasaan datanya 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

1. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda. Hal ini dapat dicapai dengan jalan : 

a. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakan orang-orang secara pribadi 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 

c. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

pendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan 

2. Triangulasi metode menurut Patton yaitu, pengecekan derajat kepercayaan 

penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data.
11

 

Hal ini dapat dicapai dengan jalan : 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

                                                
11

Moleong, Metodologi, 331. 
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b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.
12

 

G. Tahap- tahap Penelitian 

Untuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai 

awal hingga akhir maka perlu untuk diuraikan tahap-tahap penelitian. Tahapan 

penelitian yang dilalui oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

Tahap-tahap penelitian Menurut Bogdan dikutip Moleong menyajikan 

tiga tahapan, yaitu : 

1. Tahap pralapangan  

Menurut Moleong dalam tahapan penelitian pra lapangan terdapat 

enam tahapan. Adapun enam tahapan tersebut yaitu :
13

 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian 

terlebih dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik 

penelitian yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 

dan dilanjutkan dengan penyusunan proposal penelitian hingga 

diseminarkan. 

b. Memilih Lapangan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang dipilih oleh 

peneliti adalah SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah 

Kabupaten Jember. 

                                                
12

 Ibid., 331. 
13

 Moleong, Metodologi Penelitian Kwalitatif, 127. 
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c. Mengurus Perizinan 

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti terlebih dahulu harus 

mengurus dan meminta surat perizinan penelitian dari pihak kampus. 

Setelah meminta surat izin penelitian, peneliti menyerahkan kepada 

pihak SD Islam Madinatul Ulum Cangkring Jenggawah Kabupaten 

Jember untuk mengetahui apakah diizinkan mengadakan penelitian 

atau tidak. 

d. Menjajaki dan Menilai Lapangan 

Setelah memperoleh izin, peneliti mulai melakukan penjajakan 

dan menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang obyek 

penelitian, lingkungan pendidikan dan lingkungan sosial. Hal ini 

dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam menggali data.  

e. Memilih dan memanfaatkan informan 

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk 

mendapatkan informasi yang dipilih. Informan yang diambil dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, Guru PAI, dan siswa. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga 

memilih informan, maka peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian 

sebelum terjun kelapangan yakni mulai dari alat tulis seperti pensil, 

pena, buku catatan, kertas dan sebagainya. 
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2. Tahap pekerjaan lapangan  

Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke 

lokasi penelitian, namun di samping itu peneliti hendaknya 

mempersiapkan diri mulai dari pemahaman akan latar belakang penelitian, 

mempersiapkan fisik, mental dan sebagainya.
14

 

3. Tahap Analisis data  

Tahap ini merupakan tahap akhir dari proses penelitian. Pada 

tahap ini pula peneliti menyusun laporan dan mempertahankan hasil 

penelitian.
15

 

                                                
14

  Ibid., 137. 
15

 Ibid., 148. 
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MATRIK PENELITIAN  

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian Fokus Penelitian  

Peran Kompetensi 

Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam 

Menciptakan 

Pembelajaran  

Menyenangkan di SD 

Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah 

Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 

2015/2016 

A.Kompetensi 

  Guru PAI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Pembelajaran 

menyenang 

     kan   

1.Kompetensi 

pedagogik 

 

 

2.Kompetensi 

kepribadian 

 

 

 

3. Kompetensi 

sosial 

 

 

 

 

4. Kompetensi 

profesional 

 

 

 

 

a. Pembelajaran 

Aktif 

 

 

2. Pembelajaran 

kreatif  

 

 

 

 

 

 

3. Pembelajaran 

efektif 

a. Kemampuan memahami 

perkembangan subjek didik 

b. memahami pribadi didik 

 

a. sehat jasmani dan rohani 

b. bertaqwa  

c. berilmu 

d. berlaku adil 

 

a. Penyampaian informasi secara 

lisan 

b. Penyampaian informasi secara 

tulisan 

c. Komunikasi melalui media 

 

a. Perencanaan kegiatan belajar 

mengajar 

b. Evaluasi hasil belajar  

 

 

 

a. Keterlekatan pada tugas 

b. Tanggung jawab 

c. Motivasi 

 

a. Mengunakan keterampilan 

bertanya 

b. Memberi penguatan 

c. Mengadakan variasi 

d. Menjelaskan 

e. Membuka dan menutup 

pembelajaran 

 

a. Melibatkan siswa secara aktif 

b. Menarik minat dan perhatian 

siswa 

c. Membangkitkan motivasi siswa 

1. Informan : 

a. Kepala 

sekolah  

b. Guru PAI 

c. Siswa  

2. Dokumentasi  

3. Kepustakaan  

1. Pendekatan penelitian 

menggunakan 

pendekatan kualitatif  

2. Metode pengumpulan 

data : 

a. Observasi 

b. Interview  

c. Dokumenter 

3. Teknik analisis 

menggunakan analisis 

deskriptif-reflektif  

4. Keabsahan data 

menggunakan 

triangulasi sumber 

 

1. Bagaimana peran kompetensi 

guru Pendidikan Agama Islam 

dalam menciptakan 

pembelajaran  aktif di SD 

Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah Tahun 

Pelajaran 2015/2016 ?  

2. Bagaimana peran kompetensi 

guru Pendidikan Agama Islam 

dalam menciptakan 

pembelajaran  kreatif di SD 

Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah Tahun 

Pelajaran 2015/2016? 

3. Bagaimana peran kompetensi 

guru Pendidikan Agama Islam 

dalam menciptakan 

pembelajaran  efektif di SD 

Islam Madinatul Ulum 

Cangkring Jenggawah Tahun 

Pelajaran 2015/2016?  
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